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13 Zainuddin Fananie, Telaah Sastra, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2000), hal. 6.

14 Jacob Sumarjo dan Saini KM, Apresiasi Kesastraan, (Jakarta: PT. Utama, 1997), hal. 3.
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“Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori dan Aplikasi
.(Yogyakarta: Center For Akademik Publishing Secvice (Caps), 2011), hal. 79.

2 Dr. Nyoman Kutha Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009),
hal. 2.

2! 1bid. Hal. 3.
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22 Renne Wellek & Austin Warren, Teori Kesusastraan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 1993),
hal. 111.
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24 prof. DR. 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), hal. 66.
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2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 365.

26 prof. DR. 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), hal. 67.
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27 1bid, hal. 68.

28 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 366.

2 Prof. DR. 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), hal. 87.
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39 1bid, hal. 76.

31 Prof. DR. 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), hal. 88.

32 1bid, hal. 89.

33 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), cet.
Kedua, hal. 282.

3 Prof. DR. 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), hal. 88.
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35 Ibid, hal. 83.

3¢ 1bid, hal. 86.

37 1bid, hal. 83.

3% Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 373.

39 Ibid, hal. 373.
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4Muttagin, Konflik Sosial, Pengertian, Ciri, Sebab, dan Akibat yang Ditimbulkannya, diakses
pada 25 Januari 2017, 08.45 WIB, dari http://www.muttagin.id/2016/09/konflik-sosial-pengertian-
ciri-sebab-akibat.html

41 Raca, Faktor faktor penyebab konflik sosial, diakses pada 25 Januari 2017, 09.22 WIB, dari
https://rakabarca.wordpress.com/2012/09/18/faktor-faktor-penyebab-konflik-sosial/
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). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2005), hal 68.

® Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala

Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 377.
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